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RINGKASAN
AKULTURASI 4 LA CINA MUSLIM DI SURABAYA

CHINESE MOSLEM ACCULTURATION IN SURABAYA

(Tohnv Alfian Khusvaird . Muhammad Nurdin)
Jurusan Program Studi Teknik Perpustakaan , Turusan D 111 Pariwisata,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangm
Kampus B JI. Dharmawangsa’ Dalam Surabaya

Agama merupakan suatu pedoman hidup yang digunakan oleh para
fenganutnya, dalam menginterpretasikan segala tingkah laku serta pandangan terhadap
l{ngkungan sekitarnya, Dari hasil interpretasi ini, para penganut agama akan memperoleh

Iatu perasaan yang tenang jika menghadapi permasalahan tertentu. Kecenderungan
seorang untuk memperoleh rasa aman akan mendorong orang tersebut untuk

rpelakukan berbagai aktifitas kcagamaaan yang diyakininya.

Feriomena perpindahan agama jika dilihat dari penjelasan diatas merupakan hal

g bisa dan biasa terjadi. Hal ini disebabkan karena sctiap orang memiliki naluri \iptuk
erusaha memperoleh rasa aman melalui agama yang di peluknya. Dan ini berlaku juga
gi etnik Tionghoa yang memeluk agama Islam. Rasa aman yang akan didapat oleh
orang muslim Tionghoa dapat berupa ketenangan pribadi, rosa aman secara
onomi,dan sosial. ‘ |
Perpindahan agama pada dasarnya akan mengubah pandangan hidup seseorang,
- Islam memberikan berbagai pedoman hidup yang harus digunakan olch penganutnya
dalam kehidupan. Seseorang yang masuk Islam tentu akan berusaha memahami ajaran
Islam sebaik mungkin dengan mulai meninggalkan ajaran-ajaran yang dianutnya terda-
Hulu. ' '

Lingkungan mempunyai peran yang cukup besar dalam .proses keislaman

sporang ctnik Tionghoa. Lingkungan ini dapat berasal dari lingkungan kcluarga atau
lingkungan sckitar, Lingkungan kclﬁarga adalah Iingkuﬁgan dimana scorang individu
empunyai sebagai anak, suami atau istri, Lingkungan ini ditandai olch adanya interaksi

g intensif diantara mereka. Namun dengan intensifnya komunikasi ini tidak menjamin
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rpindahan scscorang ke agama fain. Lingkungan sckitar adalah lingkungan dimara
ipdividu tinggal dan bermasyarakat, Lingkungan mencekup lingkungaah ketja,
. l{ngkungan kerabat dan lingkungan pergaulan. Pada kedua lingkungan ini terdapat faktor-
" fhktor yang.meridorong sekaligus menentang proses keislaman ;cseorang.

Agama Islam tidak membeda-bedakan etnik; tingkat ckonomi, pangkat,
olongan, dan status sosial dari penganutnya. Semua umat Islam adalah sama dihadapan

lah SWT, tetapi yang membedakan hanya kelmanan dan ketakwaannya Namun pada
asyarakat masih terdapat pandangan yang "melihat dan menganggap adanya
ejanggalan terhadap etnik Tionghoa yang masuk Islam, Hal ini didasari oleh persepsi

asyarakat tersebut bahwa etnik Tionghoa 1dentxk sebagai pemeluk agama non Islam.
Kejanggalan yang terjadi dimasyarakat didasari atas peran Belanda yang
embagi Masyarakat Indonesia pada masa penjaishan ke dalam tiga lapisan, yaitu :
Ij:pisan atas adalah orang-orafrg Eropa, lapisan tengah adalah orang-orang Asia Timur

Asing termasuk orang-orang Tionghoa, dan lapisan bawah yang discbut Pribumi yang

ayoritas beragama Islam. Sehingga Islam masih dipersepsikan sebagai agama orang
ribumi saat itu. Disamping itu peran Belanda cukup besar dalam menekan Islam dengan
emberikan citra yang negatif kepada masyarakat Tionghoa saat itu, schingga sebagian

esar dari mercka memeluk agama non Islam.

Persepsi tentang kejanggalan orang Tionghoa masuk sejarah masuknya Islam
erlawanan dengan perjalanan sejarah masuknya Islam di Indonesxa, khususnya di Pulau
awa yang banyak disebarkan oleh Muslim yang berasal dari daratan Cina. Ekspedxsx

uslim Tionghoa ke Pulau Jawa yang pertama dipimpin oleh seorang Laksamana H.
Muhammad Zheng He yang lebih dikenal dengan nama Sam Po Kong, Peninggalan Sam
Po Kong di Sémarang adalah sebuah masjid yang sekarang berubéih,fungsinya menjadi
gebuah klenteng, |
Dikalangan Wali Sanga, terdapat scorang yang masih kcturunan Tionghoa, Wali
orscbut adalah Raden Rahmad yang lebih dikenal dengan nama Sunan Ampel, yang
hulu bernama Bong Swi Hoo. Dari terscbut diatas diketahui bahwa di pcléknya Islam di
kalangan etnik Tionghoa tidak saja terjadi di masa kini, tetapi sudah dimulai kira kira
pada abad 7 Masehi. ‘
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Dalam perkembangan Icbih lanjut. muslim Tionghoa membentuk wadah

komunikasi. Wadah tersebut dulunya bermnama Persatuan Islam Tionghoa Indoncsia

(PITY) yang pada akhirnya berubah menjadi Pembina Imap Tauhid Islam, tanpa merubah

- eksistensinya yaitu sebagai komunikasi antara Tionghoa muslim dengan Pribumi muslim,

. Seprang Tionghoa yang masuk Islam tidak dapat diidentikkan dengan PITI, karcna

ggotaan PITI bersifot tidak mengikat. Tetapi. dalam proscs keislaman scorang

Tipnghoa. ia selalu disarankan untuk berhubungan dengan PITI vang bertujuan
megningkatkan pemahaman tentang Islam, ' |

Kunce - Pu‘fbmgq i ae asz&wq‘ 5 Musliy Tlél&?hoq

”
P

8]

Rektor Universitas Airlangga Nomor 56337103/ 1P1/2005 I 'anpgal 28 Juli
05 ' o

‘ %biayai oicih Dana DIPA Universiras Airiangga Tahun 2003
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Kata Pengantar
Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, vang telah meimberikan

kesompatan dalam menyelesaikan penclitian DIPA inl,
Dalam penelitian ini. penulis mencoba mengangkat fenomena akulturasi vang

terladi di Surabava berkaitan dengan perpindahan agama seorang etnik Tionghoa ke
ag Islam.Hal ini cukup menarik mengingat kota Surabaya sebﬁgai kota vang
multikultur dan persepsi masyarakat umum terhadap seorang etnik Tionghoa vang
befagama Islam. _

Semoua penelitinin ini dapat menambah wawasan pemerhati social budava
khjisusnya dalam kajian antropologi agama.

Kesempurnaan merupakan hal vang masih jnuh dari hasil pctlclijian vange kami
capai, oleh karena itu masukan dan kritikan merupakan hal yang penting dalam rangka
pepyempurnaan tulisan ini '

Surabaya, Junuari 2006

Penulis

» ‘
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AKULTURASI 4 .4 CINA MUSLIM DI SURABAYA

CHINESE MOSLEM ACCULTURATION IN SURABAYA
(Tohnv Alfian Khusvairi . Muhammad Nurdin)

Turusan PSTP . Turusan D 111 Pariwisata . FISIP Universitas Airlaneen

Kampus BIL Dh'u:mawanasa Dalam Surabava

ABSTRAK
Penelitian ini ingin  menunjukkan bahwa dengan masuknya scorang ctnis
saan sebelum memeluk Ianm Penelitian ini didasarkan pada analisa deckrmul

tif.
Perpindahan agama pada dasarnya akan mengubah pandangan hidup seseorang,

Tionf::oa berpindah ke agama Islam, individu tersebut masih melakukan adaptasi

kehidupan. Seseorang yang masuk Islam tentu akan berusaha memahami ajaran
sebaik mungkin dengan mulai meninggalkan ajaran-gjaran yang dianutnya terda-

lsl:} memberikan berbagai pedoman hidup yang harus digunakan oleh penganutnya

etni
-seki

Lingkungan mempunyai peran yang cukup besar dalam proses keislaman scorang
‘Tionghoa. Lingkunean ini danat berasal dari linekungan keluarea atau lingkunean
. ‘Lingkungan keluarga adalah lingkungan dimana scorang individu mempunyai

schagai anok, suami atau istri. Lingkungan ini ditondai olch sdanya internksi yang
interfsif diantara mereka. Namun dengan intensifnya komunikasi ini tidak menjamin
perpindaban seseorang ke agama lain. Lingkungan sekitar adalah lingkungan dimana
individu tinegal dan bermasvarakat. Linckungan mencakun linekuneaan keria.
lingkungan kerabat dan lingkungan pergaulan. Pada kedua lingkungan ini tordapat fuklor-

fakt

-

r yang mendorong sekaligus menentang proses keislaman seseorang.

kunci: perpindahan agama, akulturasi, adaptasi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakanﬁ Penelitian
Citra Cina dalam pandangan awam-bahwa etnis ini senannasa menghalalkan

cgnla cara masih saju terjadi. Ini pula yang menjadi salah sutu alasan mengapa dalam
berapa kerusuhan yang muncul dari beragam alasan, ujung sasarannya sudah lama
erlang:::ung bahwa yang me'njadi korban masih saja mengarah pada etnis.Cina.
tatan Tjamboek Berdoeri (2004) dalam bukunya /ndonesia Dalem Api dan Bara,
enijm bahwa dengan dalih nasionalisme (kemerdekaan) pun etnis Cina
enjadi sasaran empuk penjarahan dan pembunuhan. Peristiwa-peristiwa kekerasan
erhadap berikutnya masih saja terjadi sampai yang terakhir terjadi di ibukota adalah
saat awal meletusnya semangat revolusi di ibukota Jakarta tahun 1998 yang belum
\ama berselang, - ’
Persoalan semacam itu dapat juga dipicu oleh- kegagalan etnis Cina dalam

clakukan pergaulan sosial dengan penduduk pribumi, Namun demikian, tidak
dikit etnis Cina yang berhasil melakukan pergaulan sosial dengan masyarakat
ribumi dan melebur (asimiliasi) seakan mereka asli pribumi dan diterima oleh
asyarakat asli \sctcmpat_ Salah satu yang sukses dalam melakukan peleburan
rsebut terjadi di ~Sumcn¢£p (Kompas, 8 Februari 2005). Kchi}._iupnn harmonis antar
tnis telah lama teijalin disana. Sementara itu, Nurdin (1995) secara spesifik
enyorot pembdhan sosial yang terjadi pada Cina muslim di Surabaya, Masuknya
tnis Cina dalam Islam tidak serta merta bisa diterima dengan baik olch masyarakat
ebanyakan. Kelompok Cina muslim di Surabaya, yang jumlshnya relatif sedikit
ibandingkan dengan yang tidak memeluk agama Islam'. kehadirannya masih saja
ianggap janggal olch kebanyakan masyarakat pribumi.

Mengkaji Cina muslim di Surabaya pada dasamya sangat menarik, setidaknya
dipandang dari adanya dua simbol C.ina. muslim di kota ini. Pertama adalah karena -
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Y T

i ljustru salah satu penyebar agama Islam yang giat di Surabaya beretnis Cina, yakni

yang terkenal sekali dengan sebutan Sunan Ampel. Nama aslinya adalah Bong Swi
Hoo, Dia termasuk juga tokoh Wnliszmgo yang terkemuka, terlcbih karena dua
snaknya, Sunan Drajad dan Sunan Bonang. menjadi dua dari kesembilan wali yang
‘disakralkan di pulau Jawa. Simbol kedua adalah kehadiran mesjid Cheng Ho milik
Persatuan Islam Tauhid Indonesia (PITI) Jawa Timur, yang dulunya punya

_ kepanjaﬁgnn Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Laksamana Cheng Ho adalah

seorang panglima perang Kubilai Khan yang akhirya memeluk dan menjadi pemuka
Tslam di daerah Jawa Timur. Untuk itu memperhatikan fenomena tentang kehidﬁpan
etnis Cina terutama yang beragam Islam menjadi fokus perhatian’ yang penting
dilakukan.

, ,I2 Rumusan Masalah

Berdasar pernyataan di atas, beberapa permasalahan yang hendak dlungkap

dalam penelitian ini adalah : : ‘

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan oleh etnis Cina
terhadap budaya pribumi di Surabaya ? :

2. Apakah motivasi dari dilakukannya bentuk-bentuk adaptasi tersebut 7
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

et
. )

‘Secara teoritis, adaptasi dapat terjadi melalui dua jalan. Pertama, melalui
‘ Lproscs akulturasi, dan ke,dua' lewat proses asimilasi. Akulturasi atau yang. disebut
dengan kontak kultural oleh para sarjana antropologi dari Inggris suatu proses sosial
yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan

dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga
ur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan diolah ke dalam-
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnﬁ kepribadian kebudayaan tersebut
[(Koentjaraningrat, 1990: 247-8). ' | ’
Dampak dari proses sosial tersebut kemudian menjadi pembeda
dengan konsep asimilasi. Konsep kedua ini muncul sebagai akibat dati pergaulan
sosial yang intensif dan lama antar manusia dengan latar kebudayaan yang berbeda-
beda .sehingga kebudayaan dari masing-masing manusia tersebut berubah sifat dan
wujudnya dengan lahirnya paduan dari kedua kebudayaan tersebut (Koentjaraningraf,
1990: 255). |
Motivasi adaptasi (akulturasi atau asimilasi) sebetulnya dapat dipicu oleh
beragam alasan. Pada masa pemerintahan kolonial Belanda terdapat suatu kebijakaﬁ
yang menempatkan etnis Cina setingkat di atas etnis pribumi mendapatkan tantangan
kuat terutama dari kelompok Islam yang taat. Islam kemudian menjadi 1deolog1 yang
mempersatukan para pedagang pribumi untuk melawan pesaing bisnis mereka
terutama yang beretnis Cina (Coppel 1994: 57). Fenomena ini dapat menjadi latar
bahwa untuk konteks etnis Cina di Indonesia bahwa memeluk Islam daapt juga dipicu
lebih karena alasan bisnis. Pilihan untuk memeluk Islam scbagai suatu idcologi
merupakan satu cara yang cukup ampuh untuk mendapatkan relasi sosial dan
ekonoml o
Islam yang menjadi agama mayoritas penduduk pribumi di Indonesia
dianggap sebagni satu jalan menuju adaptasi atau integrasi untuk ctnis Cina. Etnis ini
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yang sudah hidup turun temurun- sclama. beberapas gencrasi scjak masa kerajaan
tradisional hingga kolonialisme bungsa Barat masuk ke Indonesin tidak sedikit yang
memeluk Islam (Muljana, 1968: 89), . .
Dalam pandangan Ocértz (1992: 5N, Kckuatan suatu agama dalnfu

menyangga nilai-nilai sosial terletak pada kemampuan simbol-simbol suatu agama
untuk mecrumuskan scbuah dunia tempat nilai-nilai dm; kekuatan-kékuatan vang
melawan perwujudan nilai tersebut. Agama melukiskan kekﬁfuan imajinasi manusia
untuk membangun suatu gambaran nvata. ' . '

Scbagai konsekuensi dari bcmclukan Islam oleh e¢tnis Cina ini adalah
keharusan untuk menyesuaikan perilakunya untuk memenuhi atau paling- tidak
mendekati simbolisasi vang digambarkan sebagai nilai-nilai Islam. Tentu saja ini
bukan berarti bahwa etnis ini lantas kehilahgan sama sekali sifat-sifat dasariah yang -
dimilikinya. Dengan katalain. memeluk Islam bagi etnis Cina (atau ctnis apapun)
bukan berarti telah terjadi integrasi sepenuhnya. Dua  kemungkinan sépcrli
disebutkan di atas masih bisa terjadi yakni akulturasi dalam arti paduan antara dua
kebudayaan dengan tidak menghilangkan sifat asli dari masing-masing unsur budaya
tersebut, atau asimilasi yakni peleburan yang utuh sehingga menimbulkan suatu
budaya baru. Untuk melihat manakah dari kedua kemungkinan tersebut yang lebih
dominan akan dijawab lewat penelftian ini dengan membandingkan bentuk dan cara
adaptasi yang dilakukan oleh etnis Cina di Surabaya.

-3
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BABII |
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

I11.1. Tujuan Penelitian

1.
~ antara etnik Tionghoa  dengan Pribumi, dimana masyarakat "memahami

Penclitian dilakukan agar dapat dimanfaatken dalom usaha-usaha pembauran

keberadaan etnik Tiongﬁoa muslim serta bagi etnik Tionghoa non muﬁlim,'
diharapkan mampu lebih membuka diri terhadap Islam. | |
Diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam penelitian tentang
etnik Tionghoa di Indonesia.

3. Diharapkan mampu mamberikan informasi serta pandanaan terhadap kajian-

kajian dlbxdans! Antropologi sosiologi agama.

111.2 Manfaat Penclitian

L

Mengetahui bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan oleh ctﬁis -_Tiongl';oa df
Surabaya terhadap pribumi masyarakat dan budaya pribumi di Sﬁrabaya
'sehmgga dapat diketahui apakah bentuk adaptasl tersebut hanya akulturasl :

atau bahkan asimilasi.

. Mengetahui alasan-alasan yang melatari adaptasi tersebut dilakukan

Menemukan solusi dalam persoalan adaptasi etnis Tionghon di Surabaya,

‘sehingga dapat mencegah teqadmya prasangka masyarakat pribumi terhadap

etnis ini.
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BABIV '
METODE PENELITIAN

4.1 Mectode Penclitian
Koentjaraningrat (1990: 251-2) memaparkan beberapa perhatian yang
semestinya dilakukan dalam meneliti tentang akulturasi, yakni : |
1. Keadaan masyqrakat penerima sebelum akulturasi mulai berjalan
" 2. Individu-individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-unsur
kebudayaan asing.
3. Bagian-bagian dari masyarakat penenma yang terkena pengaruh unsur-
unsur kebudayaan asmg '
4, Reaksu individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing. Dengan
cara yang kurang lebih sama akan ditelusur munculnya asimilasi.
Namun oleh karcna keterbatasan ruang penelitian ini, maka fokus penclitian ini
akan ditujukan pada opsi nomor 4 dan 3, yakni tentang unsur kcbddayaan dari etnis
Tionghoa yang terkena pengaruh budaya lokal dan bagaimana rcaksi etnis Tionghoa
~ secara individual terhadap unsur-unsur kcbuduyami lokal yang mempengaruhinya
tersebut.
4.2 Populasi dan Sampel
Etnis Tionghoa yang bertempat tinggal di Surabaya menjadi populasi dalam
penelitian ini. Sedangkan sampelnya diupayakan komprehensif, oleh karenanya akan
dicari sampel yang beragam baik dari segi agama, profesi maupun usia,
4.3 Teknik Peagumpulan Data 7
Data dalam penelitian ini diambil dengan dua cara, yakni observasi dan
wawancara mendalam (indepth interview). Bentuk penggalian data ini dipilih agar
responden atau narasumber dapat lebih terbuka dalam memberikan informasi
(Gorman & Clayton, 1997: 45). Untuk mengendalikan pertanyaan akan dibuat
interview guide, In-depth Interview dalam penelitian ini akan menggunakan bentuk
life history atau otobiografi sosiologis schingga diharapkan peneliti dapat menangkap
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’

pengalaman-pengalaman penting dari kehidupan narasumber serta mengetahui
bagaimana narasumber tersebut memahami pengalaman tersebut (Taylor & Bogdan,
1984: 77-8) ;

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bentuk tampil'aﬁ unsur
budaya yang dilakukan oleh para narasumber. Beberapa bentuk tampilan budaya yang
memungkinkan untuk didokumentasikan akan dipotret agar dan disajikan dalam
laporan sehingga dapat'dipcroléh gambaran riil upaya adaptasi yang dilakukan olch
etnis Tionghoa di Surabaya. S

4.4 Teknik Analisis Data :
" Dama yang diperoleh dari hasif wawancara ini akan dipilah dan dipilih mana
yang relevan dengan topik penelitian mana pula yang tidak. Lewat proscs discounting
tersebut, peneliti akan meninjau kembali sekaligus merancang bab-bab. penulisan
~ dalam laporan penelitian.
4.5 Lokasi Penclitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka daerah sasaran riset secara geografis
adalah di Pembina Iman Tauhid Indonesia (PITI) Surabaya, '

LAPORAN PENELITIAN JOHNY ALFIAN KHUSYAIRI AKUITTURASI ALA CINA ...



SN
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

. BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

V.1 Pengantar
Pada bagian ini akan dipaparkan sejarah hidup (/ife hisiory) beberapa

informan penelitian yang merupakan hasil dari pencarian-data. Setelah itu baru
dipaparkan analisis terhadap temuan lapangan tersebut yang dibagi dalam tiga hal,
yakni tentang bﬁgaimana integrasi etnis Cina yang menjadi informan penelitian ini ke
dalam Islam, bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan setelah menjadi muslim dan
motivasi yang mendorong mereka dntuk melakukan beberapa adaptasi tersebut.

BV.2 Scjarah Hidup (Life History) Informan
1. Fathoni -

Fathoni dilahirkan di Bangil pada tahun 1961 dengan nama Tionghoa yuitu
Kwee Fa Chen dari keluarga keturunan Tionghoa yang beragama Kristen. Ia
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Orangtuanya memiliki mata
pencaharian scbagai scorang wiraswastawa yang cukup sukes di Bangil, dengan
mempunyai toko serba ada yang cukup lengkap. Pada masa kecilnya, Fathoni
bersekolah di sebuah sekolah dasar negeri di kota Bangil, dari sckolah inilah ia
mengenal Islam. Bermula dari tidak keluamya saat pelajaran agama Islam di mulai,
Fathoni sedikit demi sedikit mulai menyerap pengertian mengenai Islam, mulai dari
Huruf Arab sampai ajaran-ajaran dalam Islam. |

Dalam pergaulannys, Fathoni mempunyai seorang teman Pribumi muslim
| yang bernama Hariyanto. Hariyanto merupakan anak yang taat menjalankan agama.
Kedua anak ini dapat dikatakan sebagai sobat karib, karena mercka selalu bersama
kemanapun perginya. Dari Hariyanto inilah, Fathoni semakin bertambah
pengetahuannya tentang Islam. Setiap kali I-fariyanto pergi mengaj’i ataupun sholat di
‘masjid, Fathoni sering ikut mengantar, meskipun hanya sampai di halaman masjid,
dan sambil menunggu, Fathoni memperhatikan anak-anak yang sedang mengaji di -
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dalam dan di teras masjid. Setelah menginjak umur tiga belas tahun, saat berada di
SMP kelas satu, merunakan masa vang berarti ‘bagi Fathoni karena ia berkeinginan
| untuk memcluk agoma Islam. Orang pertama kali di jumpainya adalah’ sobat
karibnya, Hanyanto Kepadanyalah, Fathoni mengungkapkan kemgmnnnva stk
masuk Islam, kemudian ia segera mengajak Fathoni untuk menemui guru mengajmya
dan Fathoni pun mengukuhkan keislaman dirinya. '
Peralatan sholat vang digunakan Fathoni, diperolehnya dari toko
orangtuanya. Fathoni dipcrbolehkan mengambil sajadah, sarung peci ataupun tasbih
| di toko tersebut. Bahkar‘n dianjurkan orangtuanya untuk ikut kursus mengaji di masjid
di dckat rumahnya, pada hari Senin. Rabu, dan Jumat.
Pada tahun 1986, ia melangsungkan pernikahannya dengan scorang [,adls
Tionghoa pilihannya sendiri. Gadis terscbut, memeluk keyakinan yang berbeda
dengan Fathoni. Meskipun istrinyn masih berlainan keyokinan dengannya, tapi
Fathoni sendiri mengharapkan pada suatu saat kelak, sang istri akan mengikuti
jejaknya untuk memeluk agama Islam, Hal ini terlihat dari perilaku Fathoni yang
menunjukkan sikap sebagai muslim yang baik kepada istri dan anaknya. Dalam -
masalah keyakinan Fathoni memberi kebebasan bagi anaknya kelak,untuk
menentukan sendiri. |
Untuk menghidupi keluarganya, Fathoni membuka bengkel sepeda’ motor
yang berada di Jalan Ketintang Barat. Dari bengkel ini, Fathoni dapat membensahi
tempat tinggalnya termasuk ‘dibangunnya musholla kecil di samping bengkel, yang
diperuntukkan bagi para pegawai dan pelanggan yang ingin sholat. Di rumah Fathoni '
terdapat kekontrasan mengenai hiasan ruinah, dengan di pasangnya gambar Dewi
Kwam Im yang berukuran cukup besar di ruang keluarga, sedangkan di ruang tan;m
terpasang hiasan-hiasan kaligrafi. Berkaitan dengan hal tersebut; Fathoni tidak
merasa keberatan karcna hal tersebut untuk menghargai keyakinan istrinya.
Hubungan Fathoni dengan keluarganya, cukup harmonis. Namun demikian,
tidok jarang kerabatnya masih menyinggung mengenai keislamannya. Sindiran-
sindiran )}ang memojokkan Islam sépcrti dengan moengatakan bahwa masuk Islam
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|dapat kawm lebih dari satu, ditanggapi oleh Fathoni sebagai suatu pertanyaan yang
- . |bodoh, dan menyarankan agar kerabat tersebut mexr;_baca dahulu sebelum bertanya
mengenai Islam. Lambat- laun Fathoni tidak memperdulikan lagi sindiran-sindiran
seperti itu. - '

| Pandangan Fathoni terhadap keberadaan PITI Surabaya sebagai 6rganisési
sosial keagamaan, ymig merupakan wadah pembauran ctnik Tionghoa muslim
sekaligus membimbing muslim-muslim Tionghoa yang baru bergabung, seperti.
kebanyakan anggota PITI lain, yang mpnganggap bahwa keberadaan PITI sangat
membantu mengurangi kesenjangan.antara Tionghoa dengan Pribumi.

2. Fanu )
, Terlahir dengan nama Liu Te Hua, pada 1960 di kccamatan Knlangbrci,
Tulungegung. Berasal dari keluarga Tionghoa yang tidak scberapa kaya.Sebagoi
anak pertama ia mempunyai peran penting dengan membantu keluarga mencari
nafkah dengan menunggu toko. Karena keluarga ekonominya ‘terseBut, ia hanya
mampu bersekolah’sampail SMP. Sclcpas SMP ia bckerja scbagai sales suatu
perusahaan yang menyebabkan ia jarang berada di i'umah. Seperti orangtuanya yang
. beragiimn Kong Hu Chu, iapun memeluk agania yang sama. Selama bekerja, ia
memandang orang pribumi muslim cenderung memenuhi non pﬁbumi schingga
persepsinya terhadap Islam menjadi negatif.

Tetapi disamping itu, tak jarang ia menerima perlakuan 'yang serupa dari
etnik Pribumi non muslim. Dari pengalaman-pengalaman tersebut, ia menyadari'
bahwa Islam sebenarnya agama yang baik hanya, saja yang tergantung dari orang
yang memeluknya, sehingga ia merasa yakin Islam merupakan agama yang cocok
untuknya.

Padn sekitar tnhun 1987, in memberanikan diri untuk datang ke rumah-
seorang ustad yang terletak tidak jauh dari. tempat tin.ggalnya', di dekat masjid aan
mengikrarkan dirinya masuk Islam, Pada saat pengikraran tersebut is merosa sedikit

canggung karena hampir semua murid ustad tersebut, menyaksikan pengislamannya,
10
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dan saat itu jugs {a mendapat noma baru yang diberikan ustad itu yaitu Muhammad

Keesokan paginya, ia melaksanakan aktifitas pertamanya sebagai scorang
muslim dengan sholat subuh. Berhubung ia sudah terbiasa bangun pagi, maka ia tidak

| mengalami kesulitan pada saat bangun untuk sholat subuh di kamarnya. Dari situlah,

orangtua Fanu mengetahui bahwa anaknya tclah masuk Islam. Hubungan Fanu
dengan orangtuanya selelah itu tetap berjalan dengnn semestinys karcna hal _ini.
menurut Fanu disebabkan is scbagai anak pertama dalam keluarga hingga
orarigtuanya menerima keputﬁsan bcrpinda}; agama tersebut dengan tidak
berkomentar. '

Setelah menjadi muslim Fanu sering mendapat sindiran-sindiran dan.
perlakuan yang kurang baik dari scsama etnik Tionghoa. la sering ditanys, *... Kamu
ini Tionghoa kok masuk Islam... ” dan ia pun menjawab, “...Lha, kamu sendiri
Tionghoa kok masuk Kristen, .” Perlakuan lain yang dxte‘fitptt’ ?z:nu dari anak
mnjikan ditempat ia bekerj. Perlakuan ini berupa menghnlangs aktifi tns sholat Fanu,
terutama pada waktu sholat Jum’at, sehingga suatu kali, ia sholat di kamar pembantu |
majikannya itu. Pada akhimya Fanu memutuskan untuk mengundurkan diri dari
pekerjaan itu. '

Meskipun demikian, hubungannya dengan Pribumi muslim ditandai dengan
penerimaan yang baik seperti pada saat Fanu sedang berada di luar kotn, kebetulan ia
sholat Jum’at di sebuah desa dan sesudah menjalankan sholat Jum’at, ia melangkah
pulang. Sebelum beberapa langkah ia dipanggil oleh takmir masjid tersebut, hanyﬁ '
sekedar_mennnyakan asalnya dan mengajak untuk mampir ke rumah takmir tersebut. .,
Fanu merasa seperti orang penting saat itu, karena ia tidak mengira akan mendapat
perlakuan sebaik itu. Hal ini mengingatkan Fanu kepada seorang tefnannya yang suka
meramal. Teman Fanu ini, pernah mengatakan kepada I‘anu scbelum dirinya masuk’
Islam, bahwa ia men;_,hadapi banyak halangan dalam hidupnya Tapi sccara tidak
sengaja, beberapa tahun kemudian, setelah Fanu masuk Islam, ia bertemu lagi dengan
temannya dulu, dan teman Fanu tersebut mengatakan kepada Fanu, bahwa Fanu telah

11
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melewati masa-masa sulit dan sekarang Fanu telah mengalami banyak perubahan
yang baik, dan memberi naschat kepadanya, untuk tetap jujur dalam sctiap tingkah
laku. 2

Pengalaman unik yang dialami oleh Fanu, ketika ia bertugas ke luar kota
tepatnya di kota Palu, dimana ia menginap di sebuah hotel. Saat ia melaksanakan
sholat Maghrib, seorang pelayan mengantarkan pesanan makan malam ke kamamya,
dan melihat Fanu sedang sholat. Sesudah selesai sholat dan makan malam, ia
bersantai di ruang duduk serambi kamar, dan beberapa saat kemudian si pelayan tadi
mendatanginya dan meminta maaf telah menyangka Fanu adalah scorang Tionghoa.
Mendengar permintaan maaf tersebut, Fanu merasa geli karena sebenamya pada

waktu Check In di hotel itu, ia menggunakan nama Tionghoa bukan nama Islam,

3. Rida

Meskipun bapak ibunya memeluk agama kepercayaan tapi sejak masih kecil,
Rida dan adiknya disarankan untuk masuk Islam oleh kedua orangluanya, karcna
guru dari orang tua Rida berasal dari Jaw Tengah dan beraliran Islam Kejawen.
Nenck Rida pun tidak keberatan bila cucunya memeluk agama Islam.

Pada usia delapan tahun, saat Rida menginjak kelas dua di sekolah dasar,
Rida memeluk Islam bersama adiknya. Semula ia belum mengerti tentang Islam,
maka oragtuanya memberikan kursus mengaji dan pelajaran tentang Islam, mulai dari
ikut program baca dan tulis Al-Qur’an di masjid dckat rumahnya, sampai memanggil
guru les sendiri untuk mengajar di rumah, Diwakfu senggangnya, ia membantu
orangtuanya, menjaga toko mracang milik orangtuanya yang cukup ramai di daerah
tersebut. Orangtua Rida sebenamya tertarik pada Islam sejak lama, hanya saja belum
menctapkan keyakinannya, karena orangtua Rida beranggapan bahwa bila masuk
Islam harus seutuhnya, sedangkan mereka merasa belum memahami Islam secara
menyeluruh. Tapi dalam cara berpakaian schari-hari terutama bila sedang bekerja di
toko, bapak Rida selalu mengenakan sarung dan tidak jarang memakai peei sehingga

orang-orang yang berbelanja di toko tersebut, mengira orangtua Rida sudah muslim,

12
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4. Toni

Seor;mg anak laki-laki berumur sembilan belas tahun di keluarga Tionghoa,
yang ibunya berasal dari Mojokerto dan dibesarkan di Banjarmasin dengan bépak dari
Bangkalan, Madura. Keluarga ini di karuniai dua orang anak laki-laki, Toni adalah
anak yang terakhir, Sejak tahun 1950, 'omng tuanya yang telah muslim dan menetap
di Surabaya hingga bapaknya meninggal pada waktu Toni masih duduk di bangku
sekolah dasar. Sebagaimana anak-anak sebayanya Toni tetap meneruskan sckolahnya
sampai lulus, dengan biays dari pamannya. Selama di sckoalh dasar, in pernah
mengikuti lomba pidaio dalam memperingati Maulid Nabi Muhammad S.AW, se-
wilayah Kecamatan Tambaksari dan belum mendapat pen'ngkai yang ia harapkan.

- Dari situlah, bakatnya mulai terlihat sebagai pembicara yang ulung diantara
teman-teman sebayanya. Setelah melanjutkan sekolah di SMP 19 Surabaya, dan
pemah menjabat ketua Sie Kerohanian Islam 1991-1992, ia memberanikan diri
menjadi salah scorang anggota tim cepat tepat keagamaan scGerbangkertasusila dan
berhasil. masuk ke perempat final. Pada tahun 1993, ia lulus dari SMP dan
meneruskan ke SMA Dr. Soetomo Surabaya dan tahun ini pula ia mengikuti lomba
dakwah dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad S.A.W seKodya
Surabaya dan berhasil meraih j juara I. Hal ini memicu Toni untuk menJadx utusan
utusan dari sekolahnya dalam mempercbutkan piala Tambaksari dan menjadi juara 1.
Pada akhir tahun 1998, ia pun mcnyandang gelar juara T lomba dakwah dalam Pckan
Rajab seSurabnya

V.3 Perpindahan agama kc Agama Islam
1. Umur Pertama Kali masuk Islam

Kcislaman scscorang tidak dapat ditentukan melalui umur mereka karena
sescorang yang telah mencapaai umur yaﬁg renta jika salah satu faktornya belum
mendapat hidayah , tidak akan menemukan keislamannya, tetapi tidak jarang pula
seseorang yang berumur muda telah dapat menemukan keislsamanhnya karena
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berbagai sebab scepereti temmpa problem hidup, rasa ingin tahu terhndap Islam dan
sebagaianya,

Salah satu indikasi yang menunjukkan kelslaman sescorang adalah
pengucaapan dua kahmat syahadat scbagai awal kcmusllman.karcna pengucapan
tersecbut merupakan sah atau tidak sahnya sescorang untuk memeluk agama [slam
yang many mcmililzi arti yang paling mendosar dari jiwe oning tersebut untuk
mengakuin Allah SWT sebagai Tuhan dan Nabi Muhammad SAW sebagai rasul
- Allah, dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan semata-mata didasari olch
kesadaran pribadi belaka. Hal ini terlepas dri sescorang yang telah Islam, karena
proses kelahiran oleh orang tuanya yang telah Islam, Umur informan untukpertaama
kali masuk Islam yang ditemukan di lapangana cukup beragam. '

Dari 9 orang informan, sebanyak 3 orang merupakan Islam keturunan
dariorang tua mcreaka yang telah memeluk Islam terlcbih dulu, Keislaman orang tu
adari 3 informan tersebut melalaui perkawinan antara ctnik TionghoaAmuslin.l denga
etnik Tionghoa nonn muslim. Keenam informan dintas memeperoleh keislaman
mercka pada umur ynag berbeda. Informan yang berada pada kclompok umur 6-11
tahun, memplero‘leh keislaman mereka karena lingkungan Islam dan orarig tua mereka
memeberi kebebasan untuk memeluk suatu agama dengan memenri saran untuk
masuk Islam, seperti yang diutarakan oleh Rida :

.. Orang tua saya dan adik memeluk Islam karena dengan pandangan
bahwa Islam ity baik dan tidak membedakan suku bangsa yang memeluknya

Pencapaian keislaman salah seorang informan pada kelompok umur 12-17
tahun didapat dari pengaruh teman yang muslim. Pengaruh tersebut cukup kuat untuk
merubah jalan hidup seseorang, apalagi jika didalam keluarga diberikan kcbebasan
untuk memilih agama yang diyakini. Pemyalaan ini .sesuai dcngan jalan hidup
Fathoni yang mcmcluekun schagai berikut :

14
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...Sebenarnya yang mendorong saya tertarik pada Islam adalah teman akrab
saya yang beragama Islam sewaklu di SMP ...

Informan yang berada pada kelompok umur 18-23 tahun sebe]umnva,
berasnl dari keluarga non muslim dan mcmperolch keislaman melalui perknwmnn,
memang tidak sekuat dengan: n_memeperoleh keislaman melnlui kemaan pribadi.
Salah seorang informan menyatakan bahwa dirinya tetap ‘m.onialanknn kegiatan
seperti dulu sebelum masuk Islam, hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut oleh
Iwan :

wSaya sehenarnya sudah masuk Islam sefak lama, sewaktu menikah dengan
wanita pribumi yang beragama Islam, tapi mendalami Islam baru 2 atau 3
tahun terakhir ini. Dulunya saya beragama Kong Hu Cu, tapt lucy kalau
diingat lagi soalnya kalau diajak teman ke klenteng ya ikut aja. Kalau ada

_ teman vang mengajak ke gereia juga ikut. pokoknva nurut vang mengajak.
Malah Sholat saja cuman sebulan sekali...

Penjelasan diatas berbeda dengan kemauan pribadinya untuk memeluk
Islammeskipun mendapat tekanan dari orangluanya terutama orang tua laki-laki. 11l
| ini diungkapkan oleh Adi scbagai berikut :

"..Sebenarnya orangtua saya tidak setyju kalau saya masuk Islam, karena
saya dianggap sebagai contoh bagi adik saya. Sampai sekarang hanya

bapak yang masih menentang keislaman saya bahkan saya sempat diusir
dari rumabh...

Pencapaian keislaman juga dicapai sctelash beberapa kali memeluk agama
dan kepercayaan yang berlainan. Setelah ‘merasa kurang yakin dengana agam adan -
kepercayaan yang dipeluknya, hinggga pada Islam yang dirasakan coccok dengan
pandangan hidupnya. Pengalamna diatas dlungkapkan oleh Fanu :

«.Dulunya saya pernah memeluk berbagal agama dan kepercayaan,
hmggga saya tertarik untuk mempelajari Islam karena saya pernah bertemu
orang Islam vang baik sckali kepada sava sehingga pikran sava tentang
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Islam yang dulunnya buruk Jadi baik. Dan timbul di pikiran saya bahwa
agama Istam itn baik hanys sija kebetulan orang  memeluknya ,wmg
bersikap kurang baik... :

2. Sumber Informasi Mengenai Islam

Pencapaian keislaman sescorang Tionghoa dapat dibedakan dalam dua
. bentuk, ( 1 ) Islam sejak dilahirkan dan ( 2 ) Islam sctclah mencapai dewasa. Dari
pencapaian keislaman tersebut dapat diketahui bahwa banyak cara yang dilakukan
sescorang Tionghoa untuk mengenal Islam. Sumber informasi ini mengarahkan
individu untuk mencapai keislaman dalam waktu yang berbeda-beda.

Sumber informasi utama scorang Tionghoa dalam mengenal Islam adalah
- orangtua dari limz; informan terdiri dari orangtua yang beragama Islam dan orangtua
yang non muslim tapi hidup dilingkungan Islam. Pada kasusu informan yang
memepunyai orangtua non muslim, si anak tidak dipaksa atau diberi kebebasan untuk
melﬁilih agama dan keyakinannya dengan memberi saran memilih Islam, Orangtua
informanini adalah ctnik Tionghoa yang belajar .chnwcn yang didalamnya berisi
scbagian mengenai Islasm seperti yang dituturka oleh Rida :

..Sebenarnya yang mengenalkan Islam ke saya adalah orangtua saya...

Sumber informasi informan mengenai Islam selanjutnya adalah buku. Dari
buku ini_ para informan mengetahui gambaran mengenai Islam yang scbenarnya.
Informasi dari teman-teman pergaulan yang non muslim dicoba untuk dilihat
. kebenarannya di buku tentang agama Islam, Dari membaca buku itulah, informan
mulai tertarik dengan Islam don mencoba mempelajari mengenai Islam lebih jauh
lagi. Pengalaman diatas sesuai denganyang diungkapican» olch Iwan scbagai berikut ;

.Saya mengenal Islam sebenarnya sudah cukup lama mengingat umur saya

Sekarang sudah empat pulul tahun, Beberapa tahun terakhir inl saya

mempunyai banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari dan sefak Ild'saya
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sering termenung sendirian, tapi sambil buka-buka Islam dan Al-Qur’an

lernyata semua yang saya ala_mi ada di situ jawabannyd...

Selain informasi dari orangtua dan buku-buku Islam, informasi yang
diperolch informan juga berasal dari teman-teman dan biasonya sahabat karib dari:
informan. Dari teman-tcman tersebut, inl‘ormzin memperolch gambaran sccara tidak
langsung mengenai Islam sehingga apa vang dialaminya selama pergaulan dengan
teman-teman muslim inilah lambat laun meyakinkan dirinya bahwa Islam bukanlah
scsuaty yang baru, scsuai yang dikatakan olch Fathoni :

.. Teman-teman sayalah yang secara tidak langsung mengenalkan saya

kepada Islam hingga saya mulai senang untuk mempelajarinya..,

3. Hubungan dengan Keluarga setelah Masuk Islam

Masuknya salah seorang anggota keluarga non muslim ke dalam Islam, akan
menimbulkan perubahan-perubahan yang sccara tidak langsung akan berpengaruh
dalam hubungan kehidupan keluarga terscbut. Perubahan-perubahan itu seringkali
berkaitan dengan hubungan orang tua dan dengan saudaré-saudaranya. Berkaitan
dengan hal tersebut diatas, pola hubungan informan saat masuk Islam dengan
keluarganya dapat dibagi menjadi dua : (1) hubungan keluarga yang tctap fmrmonis,
dan (2) hubungan keluarga yang dipengaruhi tekanan-tekanan. Hubungan dengan
keluarga setelah masuk Islam adalah biasa-biasa sajd, dalam artian antara anggota
keluarga dan orangtua saling menghormati keputusan masing-masing. Hubungan
yang biasa-biasa ini disebabkan oleh beberapa hal yakni, (1) orangtuanya sudah
muslim, (2) orangtua non musliim tapi berada di lingkungan Islam, dan (3) status
informan scbagai anak tertua, _

Hubungan yang pertama, dialami oleh 3 informan,‘dimana orangtua telah
muslim menjadikan para informan lahir sebagai Islam keturunan sehingga tidak ada .

pertentangan antar keduanya. Hubungan yang kedua, adalah orangtua non muslim,
17
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tetapl mereka menyarankan anak-anak mereka masuk Islam. Orangtua informan
meskipun tersebut belum muslim tapi mereka hidup dan mempelajari Kejawen dari
seorang guru dari Yogyakarta. Karena orangtua yang menyuruh, maka hubungan
informan dengan orangtuanya tetap berjalan dengan scmestinya, balkan 'dhlam
kelanjutannya informan tersebut masih ‘mengupayakan agar orangtuanyn masuk

Islam, hal ini diutarakan Rida :

.. Hubungan saya dengan orangtua biasa-biasa saja malah mendukung saya
untuk mempelajari ‘Islam lebih tekun lagi, soalnya yang menyurul masuk
Islam *kan orane tua fodi neeak ada masalah, malaly mercka wlm'rmu Ingl

belajar AI-Qur uni sedikit-sedikit ..
Hubungan yang biasa-biasa saja jenis ketiga, adalah karena informan incrupakan anak
pertama, Sebagai anak pertama bertugas menjadi tulang punggung ckonomi keluarga
disaat kepala keluarga sudah tidak sanggup lagi bekerja. Peran inilah yang
menyebabkan ketidakadanya keberatan dari orangtua maupun saudara-sauddra

= lainnya kctika masuk Islam, pernyataan ini diungkapkan oleh Fanu: -

.. Ketika saya masuk Ivlam, orangiua mengetahuinya dari perlama kali
mellhal saya sholat shubuh di kamar saya, sejuk itu keluarga tahis kalau
saya sudah masuk Islam. Saya merasa keluarga menerima saya berpindah
agama hanya karena saya adalah anak tertua yang ikut memikul tanggung

- Jawab ekonomi keluarga, mengingat bapak saya sudah meninggal sewakitu
saya masih kecil. Setelah itu, nggak ada masalah, dan saya tetap

menunjukkan bakti sava kepada keluarga, bahwa setelah muslim sava tetap
sadar akan-kewajiban saya...

Hubungan keluarga yang lain adalah terjadinya pertentangan antara anggota keluarga
non muslim dengan yang sudah masuk Islam. Pertentangan ini disebabkan karena
orangtua tidak menerima anaknya masuk Islam dengan pandangan Islam adalah
agama yang identik dengan banyaknya n(urhn dan memperboléhkan nikah lebih dori
satu kali. Pertentangan ini menycbabkan scérnng yang masuk Islam itu séring kali
dikucilkan dalam pergaulan keluarga misalnya pengusiren atau dilarang n;clakukan
aktifitas keislaman dalam rumah. Pengalaman ini dituturkan Adi berikut ini :
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..Pertama kali keluarga mengetahui saya masuk Islam, orangtua saya
sangat marah sehingga saya terpancing emosi, maklum ketika itu masih
berumur duapuluh tahun dan_pertengkaran itu menyebabkan saya diusir
dari rumah oleh bapak. Setelah peristiwva ity, saya renungkan dengan
keyakinan bahwa Islam tidak akan memecah belah keluarga, sehinggad saya
pun berunding kembali dengan keluarga terutama bapak, dengan keputusan
bahwa saya boleh masuk Islam tapi dengan syarat tidak boleh menunjukkan
* keislaman saya di depan bapaak seperti sholat, maypun yang lain...

" |4. Hubungan dengan Teman Sesama Etnik Tionghoa Non Muslim

Liﬁgkungnn dimana etnik Tionghoa muslim, mencari nafkah scbagian besar
merupakan lingkungan dagang. Lingkungan ini identik dengan etnik Tionghoa itu
sendiri, sehingga seringkali dijur}\pai pengusiran dari kalangan Tionghoa yang
sukses. Dalam usaha perdagangan tersebut tentunya seorang Tionghoa Islam masih
harus berhubungan dengan etnik Tionghoa yang mayoritas non muslim untuk bekerja
sama mcngembnngkdn usaha. C et '

Hubungan-hubungan kerja tersebut seringkali mengalami perubahan pada saat
.| rekan kerjanya yang non muslim mengetahui bahwa temannya sudah masuk Islam.
Selain hubungan kerja, hubungan pertemanan pun sedikit banyak akan mengalami
perubahan, Hubungan etnik Tionghoa muslim dengan yang non muslim, baik yang
bersifat positif maupun yang bersifat negatif, dapat dilihat dalam dua jenis hubungan
: (1) hubungan yang -biasa-biasa saja, (2) hubungan yang diikuti cemoohan atau
sindiran. | '

Hubungan seorang etnik Tionghoa setelah masuk Islam, dengan teman-teman
Tionghoa non muslim, ditandai oleh hubungan yang binsa-biasa saja. Masuknya
seorang Tionghoa ke dalam Islam sepertinya bukanlah sébagai hal yang baru. Bagi
etnik Tionghoa yang non muslim merupakan - keputusan pribadi dalam memilih
agama tertentu dan mereka tidak meragukah keputusan tersebut. Hubungan dagang
maupun hubungan pertemanan berjalan scbagaimana biasa tanpa ada rasa kikuk,
scpé_rti diungkapkan oleh Fathoni :
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..Setelah sava masuk Islam, hubungan saya dengan sesama Tionghoa lain
biasa-biasa saja. Mereka tidak menyinggung saya, dan tetap berhubungan
dagang dehgan mereka, bahkan masih dolan ke salah satu dari mereka...

Disamping hubungan yang harmonis dengan teman-temannya, terdapat hubungan
yang kurang baik dengan scorang Tionghoa muslim “dengan teman sckantor,
Kerenggangan ini ditandai dengan ussha mercka mempértanynkan olasan rckan
mereka yang masuk Islam, dengan menyindir, seperti yang diutarakan Fanu berikut :

..Saya pernah disindir oleh teman satu kantor, ia menanyakan kenapa saya
masuk Islam. Secara spontan saya jawab, ‘tha kamu kenapa masuk Kristen'

Hubungan seorang Tionghoa musliim karena kelahiran dengan . etnik
Tionghba non musim dalam pekerjaan atau pertemanan, tidak mendapat perlakuan
yang negatif dari mereka, Hal ini mudah dipahami scbab Tionghoa muslim tersebut,
scjok kecil telah berada dalam pendidikan Tslam baik itu di lingkungan sckolah
maupun di lingkungan tempat tinggal. Sehingga teman-teman bermain pun sebagian
besar bcrggnma‘lslam dan mercka sudah tiduk menganggap suatu kejanggalan
terhadap rekan mereka yang seorang etnik Tionghoa dan beragama Islam, seperti
yang diungkapkan olch Toni berikut : .

... Berhubung saya sudah Islam sejak kecil, hubungan saya dengan teman-
teman biasa-biasa saja, terutama dengan yang non muslim dari sesama

Tionghoa. Sava ‘kan bebas untuk menentukan agama vang sava peluk jadi
mereka tidak pernah menyinggung lagi keislaman saya...

5. Hubungan dengan Etnik Pribumi Muslim

Masuknya seseorang ke agama tertentu menyebabkan orang terscbut secara
langsung menjadi bagian dari suatu komunitas, Mereka dianggap telah
mempunyai suatu. pandangan hidup dan keyakinan yang sama dengan
masyarakat di komunitas tersebut. ' :
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Hubungan mercka dengan pribumi muslim n;cnjac_li kian akrab dibandingkan dengan
sebelum masuk Isla. Hubungan biasa-biasa saja yang dialami scorung Tionghon
muslim dengan Pribumi muslim dikerenakan sejak kecil mereka telah berada glulnm
lingkungan Islam. Masuknya mercka ke dalam Islam, tidsk menimbulkan perubahon
yang berarti. Masyarakat Pribumi muslim disekitar tempat tinggal mereka,
menganggap bahwa mereka suéah menjadi bagian dari masyarakat terscbut baik
mereka sebelum masuk Islam maupun sesudah masuk Islam, sesuai dengan penuturan
Rida: ‘

. Meskipun orangtua saya belum Islam tapi mercka 5erpﬁkaian sepérti
orang Islam, sepert kalau menyaga toko pakai sarung, kadang-kadang pakat
kopiah, menyuruh saya mengaji, kadang-kadung bapak ikut nimbrung, Jadi

hubungan dengan tetangga sekitar sudah tidak asing lagi sewaktu saya
masuk Islam...

I:Iubungnn yang lain adalah hubungan yang akrab dengan scorang Tionghéa
yang masuk Islam, dengan Pribumi muslim di lingkungannya. Berbeda dengan
informan yang menycbutkan hubungan mercka biasa-biasa saja’ dengan Pribumi
muslim ketika masuk Islam karena mereka sudah berada di lingkungan Islam.
Masuknya §eorang Tionghoa menimbulkan hubungan yang Icbih akrab dengan
lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena sebagian masyarakat Pribumi masih
menganggap etnik Tionghoa adalah orang yang asing dalam lingkungan Islam.,

Meskipun diterima oleh lingkungannya sccara baik, tapi ‘diluar itu, masih terdapat
jugn anggapan yang aneh terhadap mhsuknya seorang Tionghon ke Islam, Adanya
anggapan yang dirasa aneh, yang dialami masyarakat tersebut menyebabkan seorang
Tiongﬁoa muslim mendapat perlakuan yang istimewa pada waktu berada di
lingkungan terscbut. Hal ini dikatakan oleh Fanu :

.. Waktu saya sholat Jumat di sebuah masjid di Yogyakarta, sebelumnya
saya sudah merasa diperhatikan jamaah lain. Tapi setelah sholat usai,

21

LAPORAN PENELITIAN ~ JOHNY ALFIAN KHUSYAIRI AKULTURASI ALA CINA ...




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

takmir masjid tersebut tergopoli-gopoh lari memanggil saya dan mengajak
untuk mampir ke rumalinya hanya sekedar silaturrahim dan menghormati
~ saya: Jamaah lain pun berebutan menyalami saya...

D. Adaptasi Sosio Kultural pada Tionghoa Muslim
1. Bahasa

Adaptasi yang dimaksud disini adalah pemakaian istilah Islam dalam percakapan
schari-hari. Logat atau dialek yang digunakan oleh Tionghoa muslim, tetap
menggunakan logat Mandarin dalam pemakaian bahasa Indonesia tetapi disisipkan
istilah-istilah Islam didalatﬁnya. Pemakaian istilah-istilah Islam ini menunjukkan

bahwa dirinya telah menjadi muslim.,

Perubahan bahasa ini dipakai scorang Tionghoa muslim dalam bercakap-cakap
dengan Pribumi muslim maupun sesama Tionghoa muslim. Masuknya merekzi ke
Islam' fidak banyak merubah bahasa yang digunakan sehari-hari, tapx hanya
menambah perbendaharaan kata yang bersifat Islami, Hal tersebut dalam contoh-
contoh kata, yanp dipakai dalam percakapan scbagai berikut ini :

1. “...Alhamdulillah, saya kebetulan sedang Hokki bulan ini...”

"2, “Insya Allah, saya akan datang nanti malam...”

3. “...Koko saya meskipun duluan masuk Islam tapi masih nggak sholat...”
4. ~*...Bismillah dulu sebelum Cia’..

Bila dlhubungkan dengan penggunaan nama, terdapat beberapa. variasi dalam
penggunaan nama. Variasi-variasi tersebut adalah, (1) tidak memiliki nama Tionghoa
sejak lahir; (2) mempunyai dua nama, Islam dan Tionghoa; (3) nicnggﬁbungkan
antara nama Islam dan Tionghoa, ,

Pada variasi pertama, mereka etnik Tionghoa muslim yang keislamannya dari

keturunan orang tua yang sudah muslim, mereka hanya mendapat nama yang biasa
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dipakai oleh Pribumi. Dalam penclition ditcmukan bahwa penamaan terscbut
seringkali tidak mencantumkan nama Islam didalamnya.

Variasi kedua adalah informan yang memiliki dua nama. Nama terscbut tordiri
darl nama Islam dan nama Tionghoa dan kedua nama torscbut totap dipakai dalam
kehidupan schari-hari. Teman-tcmannya diperbolehkan memanggil dengan nama
Islam atau nama Tionghoa. Perolehan nama Islam biasanya melalui seorang ustad
yang menjadi saksi pengislamannya. o

Variasi ketiga, dimana adanya inforaman yang menggabungkan nama Islam
dan Tionghoa, dalam arti nama maréa tidak dihilangkan dan diletakkan setelah nama
Islam misalnya, Ahmad Cheng atau Muhammad Kwan. Pemakaian nama ini

berfujuan untuk tetap menghormati pemberian nama dari keluarga.

2. Penataan Tempat Tinggal

' Salah satu dari perwujudan identitas seseorang adalah melalui tempat
1 tinggalnya. Dari tempat tinggal terscbut, seseorang:dapat digolongkan kedalam status
mhupun pekerjaan tertentu. Melalui penataan tempat tinggal ini sescorang memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan siapa dirinya. Penataan tempat tinggal melipul.i
penataan luar rumah dan didalam rumah. Penataan luar rumah meliputi penataan
bentuk rumah dan halaman rumah, sedangkan penataan didalam rumah mencakup -
penataan seperti hiasan ruangan terutama ruang tamu dan ruang keluarga meskipun
tidak menutup kemungkinan ruangan lain.

_ Dari 9 informan dapat dibedakan menjadi dua golongan berdasarkan tempat
| tinggal mereka, (1) informan yang masih tinggal bersama orangtua, dan (2) informan
yang sudah tinggal dirumah sendiri. Informan yang masih tinggal bersama orangtua -
berjumiah 5 orang dan dapat dibedakan lagi menjadi dua golongan, (1) orang tuanya
yang non muslim, dan (2) orangtua yang sudah muslim.

Pada informan yang tinggal bersama orangtua non muslim, penataan tempat
tinggalnya sebagian tidak diperbolehkan untuk menampilkan atribut keislamannya,

dan scbagian lagi bebas meletakkan hiasan yang bersifat islami. Pada informan yang
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tidak diperbolehkan mcmaéang hiasan Islam di rumah orangtuanya discbabkais karcna
sebelumnya telah terjadi pertentangan mengenai perpindahan agama dori informan,
seperti yang diungkapkan Adi :

« Saya tidak diperbolehkan untuk memasang hiasan-hiasan Islam dirumah,
bahkan dikamar saya dan kendaran yang saya pakai pun dilarang ...

Pada informan yang tinggal dengan orangtua non-muslim tapi diberi
kebebasan memasang hiasan-hiasan Islam di rumah orangtuanya. Hal ini dikarenakan
keislaman mereka atas saran orangtua, meskipun saat ini orangtua mercka belum
' menyatakan masuk Islam, seperti dituturkan Rida : ' .
... Orangtua tidak melarang saya dan adik saya untuk memasang hiasan
kaligrafi, ‘lha wong Yang menyuruh saya masuk Islam ‘kan orangtua saya, bahkan
dipintu kamar banak sava nasane stiker kaligrafi ... '

~ Informan yang tinggal sendiri adalah informan yang tclah berkeluarga dan
memiliki rumah sendiri. Sedangkan yang memiliki tempat sholat didalam rumah,
’han);a 'éatu' orang. Fasilitas tcmpat sholat ini pﬁn fcrgantung pada kén;an;ipuan
ekonomi dan_luasnya rumah. Pemasangan hiasan islami di dalam rumah sangat
menonjol, hal ini dikarcnakan rumah ferscbut adalah rumah sendiri dan mercka
serasa lebih berhak mengaturnya, Hiasan yang seringkali dipasang bérupa hiasan
dinding yang berbentuk kaligrafi. Pada informan lain terdapat sustu kekontrasan
yang ditimbulkan oleh belum muslimnya istri dari seorang informan, yang mana istri

informan terscbut juga memasang hiasan dari agzima yang dianutnya.

3. Pelaksanaan Tradisi Leluhur

Sebagai etnik Tionghoa, informan tidak melupnkan‘ tradisi leluhur mercka.
Tradisi leluhur ini dianggap hanya sebagai keterikatan perasaan mercka denga lelu-
hur, Dari 9 informan, hanya 4 orang' yang masih mengikuti tradisi leluhur mereka.

~ |Tradisi leluhur ini berupa pembakaran dupa, menghadiri perayaan Imlek dan upacara

pemakaman,
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Pembakaran dupa yang dnlakukan ctnik Tionghoa identik dengan pembuangan

“bunga yang dilakukan suatu komunitas Jawa disetiap pagi di luar rumahnya. Salah

scorang informun menjeluskan, pembankaran dups yung dilakukan rumnhaya tidak
mempunyai tuiuan-tujuan tericniu, kecunli hanys mengikuti tradisi dan pengharum
ruangdn '

o Imiek merupakan pemyaan tahun bary bagi masyarakat Tionghoa, dimana
perayaan Imlek ini sering menjadi ajang berkumpulnya scluruli anggota keluargs di
rumah anggom keluarga yang tertua. Pcrayaan Imiek bukanlah perayaan yang bersifat
keagamaan Oleh karena itu, menghadiri perayaan Imlek ini, ttdnk dlanggnp sebagai
hal yang dilarang.

-

Dalam pcmaka}nan anggota keluarga atau relasi, pada masyarakat Tionghoa

adalah penting untuk datang dan memberikan bela sungkawa serta penghormatan
| T terakhxr kepada jenasah. Tidak hadimya scscorang akan menimbul prasangka yang

buruk*dan’* dianggap tidak bcl’Slmpall pada- keluarga. iyang. bendgkg, Menghadln
pemukaman ini sangat perlu untuk menjaga hubungan antara kcduanya Tetapu
menurut salah satu, informan kehadirannya di suatu pcmuknmun unggota kelunrgn
atau relasi, hanya sckedsr menyampaikan bela sungkawa pada keluarga yang

ditinggalkan tanpa melakukan penghormatan kepada jenasah.
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~ BAB VI
. KESIMPULAN .

Perpindahan agama pada dasarnya akan _mengubah pandangan hidup
sescorang, Islam memberikan berbagai pedoman hidup yang harus digunakan oleh
penganutnya dalam kchidupmi Seseorang .ynng'musuk Islom tentu akan berusahn
memahami ajaran Islam sebaik mungkin dengan mulai meninggalkan gjaran-ajaran
yang dianutnya terdahulu. '

Lingkungan mempuriyai peran yang cukup besar dalam proses keislaman
seorang etnik Tionghoa. Lingkungan ini dapat berasal dari lingkungan keluarga atau
lingkungan sckitar. Lingkungan keluarga adalah lingkungan dimana scorang individu
mempunyai sebagai anak, suami atau istri. Lingkungan ini ditandai olch adanya
interaksi yang intensif diantara mercka. Namun dengan inténsifnya komunikasi ini
tidak menjamin perpindahan seseorang ke agama lain. Lingkungan sekitar adalah
.Imgkungan dlmana individu tmggal dan bermasyarakat. Lingkungan mencakup
lingkungaan kerja lingkungan kerabat dan lingkungan pergaulan. Pada kedua
lingkungan ini terdapat faktor-faktor yang mendorong sckaligus menentang proses

kexslaman seseorang.

Perpindahan agama seorang etnis Tionghoa ke Agama Islam tidak
menyebabkan hilangnya ‘kebudayaan atau kebiasaan individu tersebut dalam
menjalankan ritual keagamaan, karena bagaimanapun juga kebiasaan baik dalam
bahasa, berdoa, berkomunikasi dengan sesama etnis masih terlihat setelah masuk
Islam.

Agama Islam tidak membeda-bedakan etnik, tingkat ekonomi, pangkat,
golongan, dan status sosial dari penganutnya. Semua umat Islam adalah sama
dihadapan Allah SWT, tetapi yang membedakan hanya keimanan dan ketakwaannya.
Namun, pada masyarakat masih terdapat pandangan yang melihat dan menganggap

adanya kejanggalan terhadap etnik Tionghoa yang masuk Islam. Hal ini didasari olch
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perscpsi masyarakat tersebut buhwh etnik Tionghoa identik sebagai pemeluk agama
non Islam, ,

Persepsi tentang kejanggalan orang Tionghoa masuk sejarah masuknyo
Islam berlawanan dengan perialanan seiarsh masuknya Islam di Indonesia, khususnya
di Pulau Jawa yang banyak disebarkan oleh Muslim yang berasal dari daratan Cina.
Ekspedisi Muslim Tionghoa ke Pulau Jawa yang pertama dipimpin olch scorang
Laksamana H. Muhammad Zheng He yang lebih dikenal dengan nama Sam Po Kong.
Peninggalan Sam Po Kong di Scmarang adalah scbuah masjid yang sckarang berubah
fungsinya menjadi sebuah klenteng,

Dari sejarah tersebut, maka scbemarnya perpindahan ctnis Tionghoa ke
Agama [slam bukanlah fenomena baru atau langka schingga scharusnya dopal
menjadi dasa-r dalam mengurangi ketegangan atau kesenjangan antar etnis di

Indonesia khususnya di Surabaya yang multikultural ini
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DAFTAR INFORMAN

1.

3.

Nama

Umur

Masuk Islam Tahun
Pekerjaan

Nama

Umur

Masuk Islam ‘I'ahun

-

s Fathoni

137t
: 1980

: Wira

hun

swasta

: Fanu \

ERPLY)

* : 35 tahun

Pckerjaan : Wimgwasm

Nama ~:Rida

Umur : 20 tahun

Masuk Islam Tahun : 1983 .
Pekerjaan : Mahasiswa

Nama : Iwan

Umur : 40 tahun

Masuk Islam Tahun : 1980

Pekerjaan
Nama
Umur

Masuk Islam ‘1'ahun

LAPORAN PENELITIAN

: Wiraswasta

:Toni

: 19 tahun

: 1977
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Pekerjaan : Pelajar
Nama : tHerl . ' .
Umur : 23 tahun

Masuk Islam Tahun : 1973

Pckerjaan : Wiraswasta
Nama - : Susi
"Umur :-30 tahun

Masuk Islam Tahun i966 .

Pckerjaan : Perawat
Nama s Adi
Umur + 23 tahun

Masuk Islam ‘I'ahun : 1993

Pekerjaan : Wiraswasta
Nama ' : Olga
Umur : 17 tahun

Masuk Islam 'I'ahun : 1983

Pekerjaan : Pelajar
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